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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh
(1) Arus Kas Operasi, (2) Laba Bersih, (3) Perputaran Piutang, (4) Modal Kerja
Operasional Terhadap Prediksi Arus Kas Operasi Masa Depan dengan menguji
masing-masing variabel tersebut. Jenis penelitian digolongkan sebagai penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai 2019. Metode yang
digunakan untuk menentukan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak
47 perusahaan yang diperoleh dari www.idx.co.id dan Teknik yang digunakan
yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan : (1) Arus Kas
Operasi berpengaruh positif terhadap prediksi arus kas operasi masa depan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai
signifikan 0,00 < 0,05, (2) Laba Bersih berpengaruh negatif terhadap prediksi arus
kas operasi masa depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016 sampai 2019 dengan nilai signifikan 0,434 > 0,05, (3)
Perputaran Piutang berpengaruh negatif terhadap prediksi arus kas operasi masa
depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
nilai signifikan 0,496 > 0,05, (4) Modal Kerja Operasional berpengaruh positif
terhadap prediksi arus kas operasi masa depan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai signifikan 0,13 < 0,05. Berdasarkan
Uji simultan Arus Kas Operasi, Laba Bersih, Perputaran Piutang dan Modal Kerja
Operasional secara bersama-sama berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi
masa depan.

Kata Kunci : Arus Kas Operasi, Laba Bersih, Perputaran Piutang, Modal Kerja
Opersional, Arus Kas Operasi Masa Depan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan memerlukan informasi
khususnya informasi mengenai apa yang akan terjadi dimasa yang akan
datang. Informasi yang berkesinambungan berupa informasi akuntansi dalam
bentuk laporan keuangan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui
keadaan dan kinerja ekonomi suatu perusahaan. Laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2008). Perusahaan memiliki banyak
cara untuk mengetahui tingkat arus kas masa depan yang dapat dilakukan
yaitu dengan melihat laporan keuangan arus kas operasi perusahaan, laba
bersih, perputaran piutang dan modal kerja operisonal.

Laporan Keuangan merupakan suatu informasi keuangan yang dapat
memeberikan kondisi keuangan berupa pencatatan utang, piutang, modal
serta transaksi yang terjadi dalam bisnis baik transaksi penjualan maupun
pembelian yang dibuat dalam periode tertentu. Laporan keuangan dibuat
untuk mengetahui kondisi keseluruhan finansial perusahaan. Pelaporan
keuangan harus menyediakan laporan yang berguna dan tepat bagi investor,
kreditor dan pemakai dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi.
Investor dapat melihat dan menganalis kinerja manajemen serta prediksi

perolehan laba di masa depan dengan melihat laporan keuangannya.



Informasi laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar acuan apakah
investor akan menanamkan modal pada perusahaan tersebut atau sebaliknya.
Kreditur juga dapat menggunakan laporan keuangan dalam menilai kualitas
jaminan kredit untuk menopang kredit yang akan diberikan. Investor atau
kreditur dengan adannya laporan keuangan ini dapat dengan mudah
memprediksi apakah di masa mendatang arus kas yang akan di miliki
perusahaan lebih tinggi atau bahkan menurun dari tahun sekarang.

PT. Indal Almunium Industry Tbhk perushaan manufaktur pada tahun 2017
memiliki angka perputaran piutang yang sangat rendah, tidak hanya itu saja
PT. Multi Bintang Indonesia Thk pada tahun 2016 juga memiliki angka
perputaran piutang yang begitu rendah yaitu memiliki angka 1 kali perputaran
piutang dalam satu tahun. Angka perputaran piutang yang rendah menjadikan
perubahan piutang dan piutang tertagih akan semakin lambat serta perubahan
piutang ke kas juga akan terhambat.

Pipit ika ramadhani di kutipan berita liputan 6. com memberikan berita
bahwa belum sampaikan laporan keuangan terbaru kinerja perusahaan sritex
ternyata dalam keuntungan penjualan asset tetap dari tahun sebelumnya tidak
ada dan pendapatan operasional lainnya tercatat merosot hingga menjadi
USD 1,6 juta di 2020, dari sebelumnya USD 38,21 juta. Laba dari operasi
sebesar USD 175,80, turun dari tahun sebelumnya sebesar USD 182,48 juta.
Pendapatan keuangan naik tipis menjadi USD 1,41 juta pada 2020 dari USD
1,38 juta pada 2019. Beban keuangan tercatat turun dari USD 82,31 juta di

2019 menjadi USD 75,51 juta di 2020. Laba tahun berjalan diperoleh sebesar



USD 85,33 juta dari USD 87,65 juta di 2019. Permasalahan dari berita di atas
yang telah dialami oleh perusahaan sritex dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan sangat penting untuk prediksi kinerja keuangan serta arus kas

perusahaan di masa akan akan datang.

Arus Kas sering kali digunakan pada perusahaan untuk mengetahui
seberapa banyak kas yang masuk dan keluar pada periode tersebut dan
dijadikan sebagai pedoman untuk jalannya operasional perusahaan dalam
periode kedepan. Penelitian Pangestu (2020) menguji mengenai arus kas
operasi dan hasil pengujian bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap prediksi arus kan di masadepan. Penelitian Karpriana
(2019) menguji dan memberikan hasil bahwa arus kas operasi berpengaruh
signifikan terhadap arus kas masa depan pada sebuah perusahaan.

Penelitian Gian (2019) menyatakan laba bersih berpengaruh signifikan
terhadap prediksi arus kas operasi masa depan. Laba bersin memiliki
hubungan yang positif terhadap arus kas operasi masa depan, sehingga
semakin tinggi nilai dari laba bersih maka arus kas operasi masa depan akan
meningkat. Sari (2020) meneliti serta menuji mengenai laba bersih yang
meberikan hasil bahwa laba bersih tidak berpengaruh signifikan dalam
memprediksi arus kas masa depan.

Perputaran piutang merupakan piutang yang dimiliki oleh perusahaan
mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit. Afrizela et
al.(2020) menyatakan penelitiannya bahwa perputaran piutang memberikan

hasil bahwa berpengaruh signifikan terhadap arus kas di masa depan. Hadi



(2020) meneliti mengenai perputaran piutang mendapatkan hasil pengujian
menunjukan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap prediksi
arus kas masa depan.

Kegiatan Operasional dalam suatu perusahaan dilakukan secara lancar
dan sesuai dengan rencana jika adanya modal kerja. Komsyah & Yuliastanti
(2020) meneliti dan menyatakan bahwa modal kerja operasional berpengaruh
signifikan terhadap arus kas masa depan. Andayani & Wirajaya (2015)
menyatakan modal kerja tidak berpengaruh terhadap arus kas masa depan.

Perusahaan Manufaktur di era teknologi yang saat ini semakin cangggih
dijadikan salah satu perusahaan yang paling banyak memiliki peran dalam
kehidupan sehari-hari. Masyakarat dalam kehidupan sehari-hari pasti perlu
membutuhkan barang-barang seperti barang konsumsi, pakaian serta obat
dalam mencukupi kebutuhannya. Perusahaan manufaktur mermiliki 3 sektor
antara lain yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan
sektor industri barang konsumsi.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan menunjukan hasil penelitian
yang berbeda, maka penulis memiliki motivasi dan tertarik untuk melakukan
penelitian ulang terkait prediksi arus kas operasi di masa depan dengan judul
“ Pengaruh Arus Kas Operasi, Laba Bersih, Perputaran Piutang dan
Modal Kerja Operasional Terhadap Prediksi Arus Kas Operasi Masa
Depan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode

2016 - 2019



B. Rumusan Masalah

Penelitian yang dilakukan dari berbagai sumber ternyata banyak yang

menyatakan perbedaan hasil pengujian, oleh karena itu dalam hal ini peneliti

mengambil rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap prediksi arus kas
operasi masa depan?

Apakah laba bersih berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi
masa depan?

Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap prediksi arus kas
operasi masa depan ?

Apakah modal kerja operasional berpengaruh terhadap prediksi arus
kas operasi masa depan ?

Apakah arus kas, laba bersih, perputaran piutang dan modal
operasional secara simultan berpengaruh terhadap prediksi arus kas

operasi masa depan ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi terhadap prediksi arus
kas operasi masa depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2016-2019.

Untuk mengetahui pengaruh laba bersih terhadap prediksi arus kas
operasi masa depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2016-20109.

Untuk mengetahui perputaran piutang terhadap prediksi arus kas
operasi masa depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2016-20109.

Untuk mengetahui modal kerja operasional terhadap prediksi arus kas
operasi masa depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2016-20109.

Untuk mengetahui arus kas operasi, laba bersih, perputaran piutang
dan modal kerja operasional secara simultan terhadap prediksi arus
kas operasi masa depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI periode 2016-2019.



D. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak-
pihak yang terkait sebagai berikut :
1. Bagi Akademisi
Dengan adanya penulisan ini diharapkan mahasiswa lebih memahami
dan menambah pengetahuan yang berhubungan dengan arus kas
operasi di masa depan dan menjadi acuan melakukan penelitian.
2. Bagi Investor dan Manajemen
Dengan adanya penelitian ini memberikan informasi bagi pengguna
laporan keuangan sebagai bahan evaluasi untuk mengambil keputusan
dan menentukan kebijakan perusahaan.
3. Bagi Penulis
Diharapkan penulisi dengan penelitian ini lebih memahami mengenai

prediksi arus kas operasi di masa depan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian pustaka

1. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori Sinyal dikemukakan oleh Michael Spence (1973) bahwa
dengan memberikan suatu sinyal informasi yang relevan yang dapat
digunakan dan memberikan manfaat investor dan memberikan
informasi serta mengetahui prospek perusahaan di masa depan.
Investor akan menyesuaikan dan mengambil keputusan sesuai dengan
pemahaman terhadap sinyal tersebut.

Teori sinyal dapat membantu untuk pihak perusahaan, pemilik,
dan pihak luar perusahaan dalam mengurangi asimetri informasi yaitu
dengan menghasilkan kualitas atau integritas dalam informasi laporan
keuangan. Teori tersebut memberikan kepastian terhadap pihak yang
berkepentingan terhadap keandalan informasi laporan keuangan yang
disampaikan perusahaan, dalam penggunaan teori perusahaan perlu
mendapatkan opini dari pihak lain yang bebas memberikan pendapat
mengenai laporan keuangan (Rifiyanti & Yuliastanti, 2020).

Teori sinyal memiliki hubungan antara pengaruh arus kas operasi,
laba bersih, perputaran piutang dan modal kerja terhadap prediksi arus
kas operasi masa depan yaitu mampu menyediakan informasi berupa

laporan keuangan serta laporan arus kas operasi yang digunakan



untuk memprediksi arus kas operasi dimasa mendatang dengan
memberikan sinyal positif ataupun negatif. Laba bersih dalam laporan
keuangan laba-rugi perusahaan dan modal yang tercemin dalam
laporan perubahan ekuitas yang dapat digunakan sebagai prediksi arus
kas operasi masa depan yang dapat memberikan sinyal positif atau
negatif sehingga perusahaan dapat memperkirakan dan memprediksi
kondisi perusahaan di masa depan (Komsyah & Yuliastanti, 2020 )

Investor dalam menilai suatu prestasi sebuah perusahaan tidak
hanya melihat dari kemampuannya dalam menghasilkan laba, tetapi
melihat kemampuan sebuah perusahaan tersebut dalam menghasilkan
arus kas postif dari operasinya (Andayani & Widyastuti, 2017)
. Laporan Keuangan

Laporan Keuangan merupakan sarana informasi keuangan dalam
periode tertentu yang dapat digunakan untuk yang digunakan untuk
mengetahui situasi kinerja sebuah perusahaan yang berjalan. Laporan
keuangan dapat memberikan detail yang dibutuhkan untuk evaluasi
suatu perusahaan, sehingga dalam pembuatan laporan keuangan tidak
diabaikan dalam prosesnya serta menjadi acuan bagaimana kinerja
perusahaan dalam satu periode. Informasi akuntansi dapat digunakan
sebagai acuan evaluasi dengan tepat jika kondisi keuangan mengalami
masalah. Laporan keuangan harus dipertanggungjawabkan sebagai

pembahasan evaluasi untuk perkembangan usaha ke depan.



Laporan keuangan digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh
investor serta kreditur dalam mengestimasi dan investasi arus kas di
masa mendatang. Laporan harus dibuat secara cermat, teliti dan
mudah dipahami sehingga orang yang berkompen dibidang akuntansi
yang wajib melakukanya. Laporan keuangan menjadi hal terpenting
dalam suatu perusahaan karena dengan adanya laporan keuangan bisa
diketahui berapa banyak laba dan rugi yang didapat perusahaan dalam
satu periode.

Hasil dari pertanggungjawaban manajemen terhadap penggunaan
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka dapat ditunjukkan
melalui laporan keuangan. Laporan keuangan menyajikan informasi
mengenai entitas meliputi : aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan
beban (Andayani & Widyastuti, 2017).

Komponen dalam laporan keuangan berdasarkan lkatan Akuntan
Indonesia (IAl) tahun 2017 terdapat enam komponen yang sering
disajikan sebagai berikut :

a. Laporan Laba Rugi merupakan laporan yang sistematis
tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu
periode waktu tertentu.

b. Laporan Modal Pemilik adalah sebuah laporan yang
menyajikan ikhtisar perubahan dalam modal pemilik suatu
perusahaan untuk satu periode waktu tertentu (Laporan

Perubahan Modal).
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c. Neraca adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi
aktiva, kewajiban, dan modal perusahaan per tanggal
tertentu.

d. Laporan Arus Kas adalah laporan yang menggambarkan
arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci dari
masing-masing aktivitas, mulai dari aktivitas operasi,
aktivitas investasi, sampai pada aktivitas pendanaan
(pembiayaan) untuk satu periode waktu tertentu.

e. Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian integral
(satu kesatuan) yang tidak dapat dipisahkan dari komponen
laporan keuangan lainnya.

f. Laporan posisi keuangan dalam sering juga disebut neraca
atau balance sheet yaitu ringkasan dari sebuah perusahaan
terkait kondisi aset, liabilitas, dan juga ekuitas perusahaan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) tahun 2017 tujuan
laporan keuangan secara umum adalah memberikan dan menyajikan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja perusahaan, dan arus kas
yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
keputusan. Laporan keuangan dapat memberikan pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang telah dipercayakan
kepada mereka. Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai

entitas yang meliputi :
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a) Aset

b) Liabilitas

c) Ekuitas

d) Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian

e) Kontribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai
pemilik

f) Arus kas

Informasi mengenai entitas diatas beserta informasi lainnya yang
terdapat dalam laporan keuangan akan membantu pengguna dalam
memprediksi arus kas masa depan dalam kepastian diperolehnya kas
dan setara kas.

Fatmawati (2010) menyatakan laporan keuangan merupakan salah
satu sumber informasi mengenai keadaan keuangan dari hasil operasi
perusahaan suatu periode tertentu kepada pihak yang berkepentingan.
Tujuan pelaporan keuangan yang terdapat pada SFAC No. 1 sebagai
beriku :

a. Menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditor
dan pemakai eksternal untuk pengambilan keputusan
investasi, kredit dan lainnya.

b. Menyediakan informasi yang berguna bagi investor,
kreditor, dan pemakai eksternal lainnya untuk
mengevaluasi, membandingkan dan memprediksi arus kas

masa depan.
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c. Menyediakan informasi terkait sumber-sumber yang
dimiliki, klaim atas sumber dan perubahannya.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No 2, 2015)
pentingnya dalam memprediksi arus kas operasi dimasa depan karena
informasi tentang arus kas berguna bagi pengguna laporan keuangan
sebagai dasar menilai kemapuan entitas dalam menghasilkan kas dan
setara kas serta menilai kebutuhan entitas untuk menggunakan arus
kas.

. Laba Rugi

PSAK No 1, 2015 laba rugi merupakan suatu laporan keuangan
yang di dalamnya menjelaskan tentang kinerja keuangan suatu entitas
bisnis dalam satu periode akuntansi. Laporan laba rugi kita dapat
melihat jumlah pendapatan bersih (net revenues/sales),, serta biaya
(beban) untuk mewujudkan penjualan tersebut baik berupa bahan
baku dan biaya utama lainnya.

Ariani (2010) mengatakan laporan laba rugi (income statement)
adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan
selama periode waktu tertentu itu, menyediakan serta memberikan
informasi yang diperlukan oleh para investor dan kreditor untuk
memprediksikan jumlah, penetapan waktu, dan ketidakpastian dari
arus kas masa depan. Laporan laba rugi merupakan bagian dari

laporan keuangan suatu perusahaan yang dapat dihasilkan pada suatu
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periode akuntansi yang menyajikan unsur -unsur pendapatan dan
biaya perusahaan sehingga menghasilkan laba atau rugi bersih.

Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh
biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan
yang disajikan dalam laporan laba rugi. Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dalam Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan
(KKPK,2016) menyatakan bahwa penghasilan bersih (laba) seringkali
digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang
lain seperti imbalan investasi (return of investment) atau penghasilan
per saham (earning per share).

Laba memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak
eksternal maupun internal dalam perusahaan. Laba dapat digunakan
sebagai alat ukur kinerja perusahaan dalam memberikan informasi
terkait kewajiban manajemen atas tanggungjawab dalam pengelolaan
sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya. Informasi suatu
Kinerja perusahaan, terutama tentang profitabilitas dibutuhkan untuk
membuat keputusan tentang sumber ekonomi yang akan dikelola
perusahaan di masa depan ( Komsyah & Yuliastatnti, 2020).

Arini (2010) menyatakan ada dua bentuk dalam penyusunan
laporan laba rugi, yaitu :

a. Bentuk single step (bentuk langsung)
Dalam bentuk single step ini pendapatan dikurangi

dengan biaya untuk menghitung laba bersih atau rugi bersih.
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Pengelompokan hanya ada dua yaitu pendapatan dan biaya.
Pendapatan dan biaya dalam mempertemukannya hanya
dilakukan dalam satu tahap, dimana seluruh pendapatan
dijumlahkan terlebih dahulu untuk menghasilkan total
pendapatan dalam suatu periode, begitu juga dengan unsur
biaya, seluruh biaya dijumlahkan tanpa menunjukkan
apakah biaya itu terjadi dalam rangka usaha pokok atau
diluar usaha pokok untuk menghasilkan total biaya dalam
suatu periode tersebut
b. Bentuk multiple step (bentuk bertahap)

Bentuk multi step unsur pendapatan dan biaya
diklarifikasikan menurut sumbernya. laporan laba rugi
bentuk bertahap menunjukkan adanya pemisahan hasil
usaha (laba rugi) menurut sumbernya, misalnya pemisahan
dari sumber aktivitas operasi dan non operasi perusahaan.
Biaya diklarifikasikan berdasarkan fungsi pokok perusahaan
misalnya fungsi dari pembelian, penjualan, produksi serta
administrasi. Penyajian dalam bentuk ini memungkinkan
pemakai membandingkan secara langsung biaya berjalan
dengan biaya tahun sebelumnya serta biaya antara kegiatan
atau fungsi dalam periode yang sama.

Laporan keuangan laba rugi dalam internal perusahaan dijadikan

sebagai informasi untuk menilai seberapa jauh efisiensi biaya dan laba

15



yang dapat dicapai oleh perusahaan atas kinerja yang telah dilakukan.
Laporan laba rugi digunakan juga untuk membantu pemakai laporan
keuangan memprediksi arus kas masa depan, seperti yang dijelaskan
oleh Ariani (2010) informasi laba rugi dapat digunakan oleh investor
dan kreditor untuk :

a. Mengevaluasi kinerja masa lampau perusahaan dengan cara
memeriksa pendapatan-pendapatan serta biaya-biaya pada
tahun sebelumnya.

b. Menyediakan basis untuk memprediksi kinerja masa depan.
Informasi Kkinerja masa lampau dapat digunakan dalam
menentukan trend penting yang menyediakan informasi
Kinerja masa depan.

c. Membantu menilai risiko atau ketidakpastian dari arus kas
masa depan. Komponen-komponen dalam informasi laba,
seperti pendapatan, biaya, laba,dan rugi menggambarkan
hubungan diantara komponen tersebut dan dapat digunakan
untuk menilai risiko pada tingkat tertentu suatu arus kas di
masa depan.

4. Perputaran Piutang
Menurut PSAK No. 43 menyebutkan bahwa piutang adalah jenis
pembayaran dalam bentuk pembelian dan atau pengalihan piutang
jangka pendek suatu perusahaan yang berasal dari transaksi usaha.

Piutang menurut elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan
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berputar secara terus menerus dalam rantai perputaran modal kerja
(Bambang Riyanto, 2008). Perputaran piutang merupakan angka yang
menunjukkan berapa kali suatu perusahaan melakukan tagihan atas
piutangnya pada suatu periode tertentu tersebut. Angka ini diperoleh
berdasarkan hubungan antara saldo piutang rata-rata dengan penjualan
kredit.

Perputaran piutang yang tinggi berarti pengembalian dana yang
tertanam dalam piutang cepat untuk kembali. Pelunasan piutang dapat
digunakan kembali untuk penjualan kredit atau pemberian pinjaman
kembali sehingga kredit yang diberikan menjadi tinggi. Kas dapat
kembali karena terjadi pelunasan piutang menguntungkan perusahaan
karena kas selalu tersedia dan dapat dipergunakan kembali sehingga
operasional dan keuangan perusahaan tidak terganggu.

Perputaran Piutang (Receivable Turnover) perusahaan sangatlah
penting untuk diketahui karena informasi mengenai rasio piutang
tersebut adalah sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan
yang Dberarti memberikan informasi dalam memprediksi arus kas
masa dapan dari hasil pelunasan piutang pelanggan. Rasio piutang
yang dapat tertagih semakin cepat maka semakin cepat pula
perusahaan menerima kas dari transasksi penjualan kredit dan dapat
disimpulkan bahwa rasio piutang mampu memprediksi arus kas masa

depan (Rifiyanti, 2017).
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5. Modal Kerja Operasional

Perusahan wajib memiliki modal atau dana untuk memastikan
kelancaran kegiatan operasi di dalam perusahaannya. Kegiatan dalam
sebuah perusahaan dibutuhkan dana atau modal yang biasa disebut
dengan istilah modal kerja atau working capital guna membiayai
operasional perusahaan tersebut.

Modal Kerja merupakan dana yang digunakan untuk menjalankan
kegiatan operasional suatu perusahaan yang berjalan (Kasmir 2010).
Menurut penelitian Henanto (2005) bahwa perputaran modal kerja
menunjukkan tingkat efisiensi suatu penggunaan modal kerja tersebut.
Semakin cepat masa perputaran modal kerja tersebut, maka semakin
efisien penggunaan modal kerja tersebut. Modal Kerja Operasional
merupakan arus kas dari aktivitas operasi dikurangi dengan kewajiban
lancar ditambah asset lancar (siska, 2016).

Modal kerja Operasional juga dapat diartikan sebagai investasi
yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek
seperti kas, suratsurat berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar
lainnya. Modal kerja penting dalam operasional perusahaan karena
dengan terpenuhnya modal kerja perusahaan akan memaksimalkan
perolehan laba.

Modal kerja operasional berpengaruh dalam arus kas operasi masa
depan karena modal kerja akan mengukur likuiditas perusahaan,

efisiensi operasional dan kesehatan keuangan jangka pendeknya.
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Perusahaan jika memiliki modal kerja yang besar maka perusahaan itu
harus memiliki potensi untuk berinvestasi dan tumbuh.
. Arus Kas Operasi

Laporan keuangan pada awalnya hanya terdiri dari neraca dan
laporan laba rugi. Laporan arus kas pertama kali ditetapkan sebagai
bagian dari laporan keuangan pada tahun 1987 melalui Statement of
Financial Accounting Standarts (SFAS) No. 95 yang menghendaki
laporan arus kas sebagai pengganti laporan perubahan posisi
keuangan dan sebagai bagian dari laporan keuangan. Financial
Accounting Standards Board (FASB) mengharuskan perusahaan
menyediakan laporan arus kas karena keinginan untuk membantu para
investor dan kreditor agar dapat memprediksi arus kas masa depan
lebih baik.

Arus kas operasi adalah aktivitas penghasilan utama pendapatan
entitas (principal revenue-producing activites) serta aktivitas lain
bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl, 2014) Menyatakan arus kas pada umumnya
berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi
penetapan laba atau rugi bersih (Komsyah & Yuliastanti, 2020).

Laporan arus kas digunakan untuk tujuan menyajikan informasi
mengenai penerimaan serta pengeluaran kas dalam suatu periode
akuntansi. Laporan arus kas juga dapat memberikan informasi terkait

membuat prediksi mengenai kemampuan entitas suatu perusahaan
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dalam menghasilkan arus kas operasi di masa depan. Informasi yang

didapatkan dalam suatu laporan arus kas biasanya berupa pembayaran

hutang, dan membayar dividen sehingga bisa memastikan jumlah kas

untuk membayar sejumlah kewajiban.

Arus kas dibagi menjadi tiga aktivitas, yakni operasi, investasi,

dan pendanaan :

a. Arus Kas Operasi merupakan arus kas yang berasal dari

C.

transaksi yang berasal dari kegiatan/aktivitas itu sendiri.
Biasanya transaksi tersebut berupa pemasukan atau juga
pengeluaran misalnya : pengeluaran uang untuk membayar
utang dan gaji, penerimaan dividen, penerimaan bunga dan
pelunasan pajak, gaji, hutang, modal kerja, dll.

Arus Kas Investasi merupakan semua aktifitas yang
berkaitan dengan pembelian serta penjualan harta
perusahaan yang dapat menjadi sumber pendapatan
perusahan yang berasal dari investasi. Misalnya : pembelian
mesin, penjualan mesin lama.

Arus Kas Pendanaan merupakan semua aktivitas arus kas
dari kegiatan pendanaan yang berasal dari transaksi yang
memengaruhi suatu utang serta ekuitas dalam perusahaan.
Transaksi yang mencakup suatu penerbitan ataupun juga

penghentian surat berharga ekuitas serta utang, misalnya
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seperti penjualan obligasi, pembayaran dividen, emisi

saham, serta pelunasan kredit dari bank.

Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan

indikator utama untuk menentukan operasi entitas dapat menghasilkan

arus kas yang cukup untuk memenuhi pelunasi pinjaman, memelihara

kemampuan operasi entitas, membayar dividen, dan dapat melakukan

investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar.

Informasi mengenai unsur-unsur tertentu arus kas historis dan

informasi lain berguna dalam memprediksi arus kas operasi di masa

depan. Arus kas tersebut diperoleh dari transaksi-transaksi yang

langsung berpengaruh terhadap perolehan laba-rugi perusahaan.

Transaksi yang menghasilkan arus kas operasi antara lain :

a.

b.

Penerimaan kas dari penjualan atau pemberian jasa.
Penerimaan kas dari royalti, fee, komisi dan pendapatan
lain.

Pembayaran kas kepada pemasok barang.

Pembayaran kas kepada karyawan.

Pembayaran dan penerimaan kas perusahaan asuransi
berhubungan dengan premi, klaim, anuitas dan manfaat
polis lainnya.

Restitusi pajak penghasilan.

Penerimaan dan pembayaran kontrak untuk tujuan

perdagangan atau diperjualbelikan.
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Laporan arus kas umumnya disusun berdasarkan data-data dari
laporan laba rugi selama periode berjalan dan dari data neraca pada
periode sebelumnya yang meliputi jumlah kas yang masuk atau
diterima berupa uang tunai dan investasi tunai dari sebuah pemilik
perusahaan, Laporan kas seringkali dimanfaatkan untuk mengevaluasi
kinerja sebuah perusahaan pada masa lalu untuk prediksi masa depan.

B. Penelitian Terdahulu

Hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

N . Variabel | Variabel Alat .

0 Penulis Judul X Y Analisis Hasil

1. | Karpria | Analisis X1= Arus Kas | Analisis | Arus kas

na, Kemampua | Arus Kas | Operasi Regresi | operasi, laba
2019 n Arus Kas a Masa Bergand | bersih, beban
Operasi, >L<2b_ Depan a depresiasi dan
Laba aba amortisasi, dan
Bersih, Bersih rasio piutang
Komponen | x3= berpengaruh
Akrual, dan | perubaha signifikan
Rasio n Piutang terhadap arus
Piutang Usaha kas operasi
Dalam masa depan.
Mempredik | X4= Sedangkan
si Arus Kas | Perubaha perubahan
Operasi n _ piutang,
Masa Persediaa perubahan
Depan n Usaha persediaan dan
(Studi Pada | w5 perubahan
Perusahaan | perybaha hutang tidak
Manufaktur | Hutang b_erp_er_1garuh
Yang signifikan
Terdaftar | X6= terhadap arus
di Bursa Beban kas operasi
Efek Depresias masa depan.
i dan
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Indonesia) | Amortisa
Si
X7=
Rasio
Piutang
Pangest | Analisis Xl=Laba | Arus Kas | Analisis | Bahwa laba
u, 2020 | Kemampua | Bersih Masa Regresi | bersih
n Informasi a Depan Linier berpengaruh
Laba dan X2= Bergand | signifikan
Arus Kas Arus K_as a terhadap arus
dalam Operasi kas masa depan.
Mempredik | x3= Sedangkan arus
si Arus Kas | Arus Kas kas operasi,
Masa Investasi arus kas
Depan investasi, serta
X4= arus kas
Arus Kas pendanaan tidak
Pendanaa berpengaruh
n signifikan
terhadap arus
kas masa depan.
Gian, Pengaruh X1=Laba | Arus Kas | Analisis | Laba bersih dan
2019 Laba Bersih Operasi Regresi | perputaran
Bersih, 3 Masa Bergand | piutang
Arus Kas X2=Arus Depan a berpengaruh
Operasi, Kas . positif dan
Perputaran | OPerasi signifikan
Piutang X3=Perp terhadap arus
dan utaran kas operasi
Perputaran | pjutang masa depan.
Perdediaan Sedangkan arus
dalam X4=Perp kas operasi dan
Mempredik | utaran perputaran
si Arus Kas | Persediaa persediaan tidak
Operasi n berpengaruh
Masa signifikan
Depan terhadap arus
kas operasi
masa depan.
Sari,20 | Pengaruh X1=Laba | Arus Kas | Analisis | Laba kotor dan
20 Laba kotor, | kotor di Masa | Linier laba operasi
Laba Mendata | Bergand | berpengaruh
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Operasi X2=Laba | ng a signifikan
dan Laba operasi memprediksi
Bersih arus kas di masa
dalam X3:_Laba mendatang,
Mempredik | Persin sedangkan laba
si Arus Kas bersih tidak
di Masa berpengaruh
Mendatang dalam
memprediksi
arus kas di masa
mendatang.
Afrizel | Pengaruh X1= Arus Kas | Analisis | Informasi laba,
aetal., | Kemampua | Informasi | Masa regresi beban
2020 n Informasi | Laba Depan linear depresiasi, dan
Laba, Free 3 bergand | rasio perputaran
Aash Flow, X2= Free a piutang
Beban Cash berpengaruh
Depresiasi, | F1OW signifikan
dan Rasio | x3= positif
Perputaran | Beban sedangkan
Piutang Depresias variabel free
dalam i cash flow
Mempredik berpengaruh
si Arus Kas | X4= signifikan
di Masa Perputara negatif dalam
Depan n Piutang memprediksi
arus kas di masa
depan
Hadi, Pengaruh X1=Kas | Arus Kas | Analisis | Laba bersih dan
2020 Arus Kas Operasi Masa Regresi | arus kas
Operasi, 3 Depan Bergand | berpengaruh
Laba X2—La_ba a positif terhadap
Operasi, Operasl arus kas operasi
Modal X3=Mod masa depan.
Kerjadan | al Kerja Sedangkan rasio
Rasio ) piutang dan
Piutang X4=Rasl modal kerja
Terhadap | O Piutang tidak
Arus Kas berpengaruh
Masa terhadap arus
Depan kas operasi
Pada masa depan.
Perusahaan
Manufaktur
Yang

24




Terdaftar
di BEI
Komsy | Pengaruh X1=Laba | Prediksi | Analisis | Hasil dari
ah & Laba Bersih Arus Kas | Regresi | penelitian
Yuliast | Bersih, 3 Operasi Linier menyatakan
anti, Utang X2=Utan Masa Bergand | bahwa laba
2020 Usahadan |9 Usaha Depan a bersih,utang
Modal X3=Mod usaha dan
Kerja al Kerja modal kerja
Operasiona | Operasio operasional
| Terhadap | pal positif terhadap
Prediksi prediksi arus
Arus Kas kas operasi
Operasi masa depan
Masa
Depan
Pada
Perusahaan
Dagang
Yang
Terdaftar
di BEI
Periode
2015-2018
Andaya | Kemampua | X1 = Prediksi | Regresi | Hasil dari Uji
ni & n Laba, Arus Kas | Arus Kas | Linier statistik t
Wirajay | Arus Kas Operasi Masa Bergand | menunjukkan
aetal. | Operasi _ Depan a bahwa arus kas
2015 Dalam X2 = operasi
Mempredik Laba memiliki
si Arus Kas =
Depan d'tamb".ih signifikan,
_Depre5|as sedangkan
: variabel laba,
X4 = laba ditambah
Modal depresiasi dan
Kerja modal
Operasio kerja
nal operasional
tidak memiliki
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kemampuan
dalam
memprediksi
arus kas masa
depan.

C. Kerangka Pikir

Informasi mengenai kinerja perusahaan terutama tentang profitabilitas
dibutuhkan untuk mengambil keputusan sumber ekonomi yang akan dikelola
oleh suatu perusahaan di masa yang akan depan. Informasi tersebut seringkali
digunakan memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
kas dan aktiva yang disamakan dengan kas di masa yang akan datang (PSAK
No.25).

Laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan memiliki potensi informasi
sangat penting bagi pihak eksternal dan internal suatu perusahaan. Laba dapat
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan serta memberikan informasi
mengenai kewajiban manajemen atas tanggungjawabnya dalam mengelola
sumber daya yang telah dipercaya kepadanya. Laporan posisi keuangan dapat
menilai risiko suatu perusahaan dan prospek arus kas masa depan yang akan
dihasilkan perusahaan.

Perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahaannya
makin baik kinerjanya, makin baik pula kondisi perusahaannya. Kinerja suatu
perusahaan dapat dilihat dari arus kas operasi dimana jumlah seluruh kas
yang telah digunakan atau diperoleh perusahaan dari aktivitas operasinya

selama periode tertentu. Besar kecilnya arus kas operasi dipengaruhi oleh
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besar kecilnya transaksi dalam komponen akuntansi akrual yang dilakukan
oleh perusahaan, meliputi laba bersih, perputaran piutang, dan modal kerja
operasional. Transaksi komponen akuntansi akrual periode sekarang akan
menyebabkan adanya arus kas masuk atau keluar di masa depan, sehingga
komponen akuntansi akrual sering digunakan dalam memprediksi arus kas
operasi di masa depan.

Kerangka konseptual berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan sebagai

berikut :

P - - - - - - - - - — - —

X1

Arus Kas Operasi

X2
Laba Bersih
Y
depan

Perputaran Piutang

! l
1 1
! l
1 1
! !
l :
i X3 i Arus kas operasi masa
! l
l :
| X4 |
1 1
: Modal Kerja |
I Operasional I
1 1

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis penelitian
1. Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Prediksi Arus Kas Masa Depan
Laporan arus kas operasi merupakan arus kas yang membantu perusahaan
untuk mengetahui pembiayaan yang berkaitan dengan operasional perusahaan
pada suatu periode tertentu. Arus kas operasional sangat dibutuhkan dalam
memprerdiksi arus kas masa depan, Hasil ini didukung dengan penelitian
Karpriana, (2019) bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap
arus kas operasi di masa depan. Laporan arus kas mempunyai kemampuan
menilai perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta untuk
membandingkan nilai sekarang dari kas arus masa depan. Berdasarkan uraian
diatas dapat ditarik rumusan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi
masa depan
2. Pengaruh Laba Bersih Terhadap Prediksi Arus Kas Masa Depan
Laba adalah pendapatan dan keuntungan yang sudah dikurangi dengan
beban dan kerugian. Laba merupakan selisih total penerimaan dari total
pengeluaran. Laba bersih membantu dalam menentukan keputusan investor
dalam berinvestasi dari kemampuan untuk memperoleh laba di masa depan
dan memberikan pengembalian dana investasi yang menjanjikan atau lebih
tinggi. Gian (2019) menyatakan laba bersih berpengaruh signifikan terhadap
arus kas operasi di masa depan. Dari uraian diatas dapat dirumusan hipotesis

sebagai berikut :
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H2 : Laba bersih berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi masa
depan
3. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Prediksi Arus Kas Masa Depan
Perputaran piutang dapat menggambarkan waktu piutang yang dapat
ditagih secara cepat atau mungkin sebaliknya. Perusahaan dapat mengetahui
jumlah arus kas yang masuk untuk aktivitas operasi masa depan dengan cara
mengetahui angka dari pelunasan piutang. Afrizela et al.(2020) menyatakan
bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas
masa depan. Berdasarkan uraian diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap arus kas
operasi masa depan
4. Pengaruh Modal Kerja Operasional Terhadap Prediksi Arus Kas Masa Depan
Modal kerja adalah alat yang membantu sebuah perusahaan dalam proses
perputaran untuk memenuhi kebutuhan dalam menjalankan suatu operasinya.
Modal kerja merupakan aset lancar yang diharapkan memiliki nilai positif
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu faktor arus kas masa depan.
Komsyah & Yuliastanti (2020) menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh
signifikan terhadap arus kas masa depan. Berdasarkan uraian diatas dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H4 : Modal Kerja Operasional signifikan berpengaruh terhadap arus

kas operasi masa depan
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A.

B.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Penulis dapat menyimpulkan hasil dari penelitian diatas sebagai berikut :
Arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi
dimasa depan.
Laba bersih tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan.
Perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa
depan.
Modal kerja operasional berpengaruh signifikan terhadap arus kas
operasi masa depan.
Secara simultan arus kas operasi, laba bersih, perputaran piutang dan
modal kerja operasional berpengaruh signifikan terhadap arus kas
operasi masa depan.

Saran

Penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa keterbatasan, oleh

karena itu saran yang diajukan peneliti sebagai berikut :

1.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lain yang
berkaitan terhadap pengujian arus kas operasi masa depan.
Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak menggunakan variabel laba
bersih dan perputaran piutang karena berpengruh tidak signifikan

terhadap penelitian arus kas operasi masa depan.
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Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel serta populasi selain
perusahaan manufaktur.

Manajemen perusahaan disarankan memperhatikan arus kas operasi
dan modal kerja operasional dalam pengambilan keputusan karena
variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap arus kas

operasi masa depan.
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